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Abstrak

Dinas perikanan provinsi Bali mengupayakan
berbagai cara untuk pembangunan ckonomi dan
peningkatan  produktivitas  hasil  perikanan.
Peningkatan pembangunan pada sektor perikanan
diarahkan untuk meningkatkan konsumsi, pendapatan,
kesempatan kerja dan membuka peluang usaha di
bidang perikanan. Kebijakan pemilihan jenis ikan
untuk budidaya perikanan diperlukan pertimbangan
dan pengalaman yang cukup untuk mengurangi dan
mencegah penurunan  dalam  produktivitas  hasil
ternak ikan.

Keberadaan  teknologi  diharapkan  dapat
membantu  dalam  mewujudkan produktivitas di
bidang perikanan. Dalam hal ini komputer membantu
untuk mengambil keputusan melalui perencanaan
yang baik sebelum melakukan tindakan terhadap
lahan dan jenis ikan yang menjadi komuditas
ternaknya. Pada penelitian ini, digunakan metode
fuzzy Mamdani untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut. Dimana dalam mengambil data parameter
lingkungan lahan budidaya ikan, digunakan interface
microcontroller dengan blok sensor sebagai pembaca
sctiap kriteria yang digunakan. Didapat nilai
paramacter sebagai input proses perhitungan fuzzy,
dari perhitungan tersebut akan menghasilkan output
berupa rekomendasi jenis ikan yang sesuai dengan
lahan budidaya perikanan.

Kata Kunci : Logika Fuzzy, Mamdani,
Mikrokontroler, Jenis Tkan

1. Pendahuluan

Mata pencaharian sebagai pembudidaya ikan
memang menjadi mata pencaharian yang memiliki
nilai ckonomi yang tinggi. Masyarakat pembudidaya
ikan sudah lama menekuni mata pencaharian ini.
Beragam ikan dibudidaya oleh masyarakat untuk
dapat dijadikan scbagai bahan pangan untuk
kelangsungan hidup. Di Bali, peternak ikan tersebar
dari masyarakat yang tinggal di pesisir pantai hingga
masyarakat yang tinggal di pegunungan. Mengingat
ikan memiliki nutrisi protein nabati yang tinggi,

menyebabkan banyak
mengkonsumsi ikan.

Beragam cara dan media yang digunakan
peternak ikan dalam membudidaya ikan, misalnya
membuat tambak atau kolam ikan sampai dengan
pemilihan nutrisi agar ikan tumbuh dengan baik.
Disamping hal tersebut, adanya dukungan dari
pemerintah di dalam pembudidayaan ikan dapat
menumbuhkan semangat dan  terjaganya mata
pencaharian  ini. Dalam  mewujudkan  Visi
Kementerian Kelautan dan Perikanan: “Indonesia
Penghasil Produk Kelautan dan Perikanan Terbesar
Tahun 2015" dengan Misi Mensejahterakan
Masyarakat Kelautan dan Perikanan, Kementerian
Kelautan dan Perikanan menectapkan perikanan
budidaya sebagai ujung tombak penghasil produk
perikanan.

Perkembangan teknologi sudah dirasakan oleh
peternak ikan di dalam membudidayakan ikannya.
Terlebih  keberadaan  komputer dinilai  dapat
membantu  peternak-peternak  ikan  yang maju
terbantu  dengan beragamnya informasi yang
diperoleh  dari  komputer.  Sejalan  dengan
perkembangannya, kemunculan alat-alat elektronik
untuk mendeteksi lingkungan sangatlah beragam.
Dari alat clektronik yang dapat mengukur suhu,
kelembaban sampai dengan mengukur keasaman (pH)
suatu objek sudah diciptakan.

Kurangnya  pengetahuan dan  pemahaman
pelaksana budidaya perikanan (peternak) akan
karakteristik lahan yang akan diolah dan jenis ikan
yang akan dibudidaya serta sulitnya memperoleh data
yang benar tentang karakteristik lahan dapat
membuat peternak ikan kesulitan dalam menentukan
kesesuaian lahannya. Terkadang peternak juga
mendapatkan kesulitan dalam menentukan lokasi
yang sesuai dengan jenis ikan yang mereka inginkan.
Untuk memperoleh semua pengetahuan yang
diperlukan oleh peternak ikan dan pelaksana
perikanan tersebut, tentunya diperlukan waktu yang
cukup lama dan biaya yang besar. Keberadaan orang
yang berpengalaman maupun data-data penelitian
yang memadai akan sangat membantu peternak ikan,
terutama peternak yang belum berpengalaman dalam
menentukan  kesesuaian lahan  dengan  budidaya
perikanan.

masyarakat yang
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untuk lahan tersebut berdasarkan perhitungan fuzzy-
mamdani adalah ikan Nila.

4. Implementasi dan Pembahasan

Input / Proses. / Output
Kriteria lahan jenis ikan Jenis ikan
budidaya / dengan fuzzy / rekomendasi

Gambar 11 Bagan perancangan sistem

Pada Gambar 11 diperlihatkan diagram rencana
dari bagian utama aplikasi perangkat lunak yang akan
dikerjakan. Dari gambar erlihat user melakukan input
data sesuai dengan 6 parameter meliputi : ketinggian
lahan (meter), suhu air(°C), kedalaman air (cm), pH
air, kandungan O2 (ppm), dan kadar garam air
(mg/L). Pemilihan parameter tersebut berdasarkan
informasi dari dinas perikanan Provinsi Bali, bahwa
parameter tersebut sudah dapat membantu penentuan
ikan yang sesuai. Kemudian sistem akan menghitung
menggunakan fuzzy mamdani, yang scbelumnya
sudah ada data pendukung komoditas perikanan
konsumsi air tawar dalam database yang meliputi 8
komoditas yaitu:

1. bawal ( Pampus Argentus ),

2. gurami ( Osphronemus gouramy ),
3. nila ( 7ilapia nilotica ),

4. patin (Pangasius pangasius ),

5. lele (Clarias Batrachus),

6. mas ( Cyprinus carpio ),

7. udang (Macrobanchium rosenbergi),
8. tawes ( Punctius javanicus ).

Komoditas tersebut merupakan komoditas yang
memiliki potensi yang cukup tinggi di daerah Bali,

dan komoditas yang mempunyai nilai ekonomi tinggi.

Aplikasi dari sistem ini menghasilkan output nilai
kesesuaian ikan terhadap lahan budidaya perikanan di
lahan daerah Gianyar, Bangli dan Tabanan. Dalam
membangun sebuah sistem inferensi fuzzy dikenal
beberapa metode. Untuk perancangan penentuan
jenis ikan berdasarkan data dan informasi dari Dinas
Perikanan Provinsi Bali, digunakan metode Mamdani.

Context Diagram

Program yang dirancang adalah sebuah aplikasi
untuk menentukan jenis ikan pada lahan budidaya
perikanan. Program tersebut menerima input dari
user berupa parameter-parameter yang dibutuhkan
melalui user interface yang telah disediakan. Dan
program secara berkala menampilkan rekomendasi
yang dibutuhkan kepada user. Gambar 12
merupakan  diagram konteks dari aplikasi yang
dimaksud.

,Suhu,pH,02,garam, deep-

User [ quast Hasil Fuzry
ikan,

Gambar 12 Context Diagram
Data Flow Diagram Level 1

T\ Mamdani
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Berdasarkan hasil analisis tentang kebutuhan
sistem dan pengguna sistem dapat ditentukan pula
aliran data yang terjadi pada aplikasi yang dirancang.
Aliran data pada sistem yang dirancang dibuat dalam
bentuk Data Flow Diagram(DFD), seperti dapat
dilihat pada gambar 13.

(HiSuhuaH,02 garam,

kandist isat ¥ G
ambar 13 DFD Level 1 Program

DFD Level 2 Proses Pembuatan Himpunan
Fuzzy dan Rulebase
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Gambar 14 DFD Level 2 Proses Pembuatan
Himpunan Fuzzy dan Rulebase

DFD Level 2 Proses Hitung Centroid

Pada DFD level 2 Proses perhitungan nilai
centroid dapat dilihat pada gambar 5.5. Pada DFD
proses hitung centroid Pada metode ini, solusi crisp
diperolech dengan cara mengambil titik pusat

(z*)dacrah fuzzy. Proses Hitung centroid yang
dilakukan aplikasi akan menjadi input untuk proses
pemberian rekomendasi kepada user.
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Gambar 15 DFD Level 2 Proses Hitung Centroid

DFD Level 2 Proses Perhitungan Fuzzy

Pada DFD level 2 Proses perhitungan
membership  function, rule evaluation, dan
perhitungan centroid yang kemudian dari nilai
centroid akan dapat dihasilkan rekomendasi ikan
yang dapat dilihat pada gambar 16. Pada Level ini
sistem sudah menghasilkan data yang bisa dijadikan
rekomendasi kepada user. Proses mamdani meliputi
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PH = 8 dan suhu 30°C serta kadar oksigen = 20,
salinitas = 150, kedalaman tambak 1,5 meter dan
daerah dengan ketinggian 100 meter di atas
permukaan air laut. Hasil tersebut ditampilkan lewat
LCD dan sebagai inputan ke dalam sistem Fuzzy.
Sistem Fuzzy nantinya memberikan output berupa
pilihan ikan yang dapat dibudidayakan dari inputan 5
variabel tersebut. Diharapkan sistem ini kedepanya
dapat digunakan oleh pihak dinas perikanan dan
perternakan untuk dasar pemberian pengarahan ke
masyarakat dalam pemilihan ikan budidaya yang ada,

sehingga capaian hasil budidaya ikan dapat maksimal.

Output sistem ini bukan merupakan satu-satunya
hasil yang dipergunakan, tetapi juga
memperhitungkan kondisi lingkungan disekitar.

Rancangan User Interface

Rancangan muka dari sistem bisa dilihat pada
gambar 20 :

Aplikasi terdiri dari 4 Menu Utama yaitu :

a. Data (parameter lahan, ikan)

b. Himpunan Fuzzy (rule base, nilai ikan)

¢. Fuzzy Mamdani

d. Report (report hasil fuzzy mamdani)

implementasi Metode Fuzzy i Untuk Jenis lkan i Air Tawar
Data Rulebase lkan Fuzzy Mamdani  Report

Rulebase Udang

Rulebase Patin

Rulebase Gurame

Rulebase Mas

Rulebase Nila

Rulebase Tawes

Rulebase Bawal
Rulebase Lele

Gambar 20 User interface form utama

Menu Data yang terdiri dari dua sub menu bisa
dilihat pada gambar 21 dan 22 :

Parameter lahan

Penjelasan mengenai parameter yg digunakan dalam sistem

Gambar 21 Sub menu parameter lahan

Sub Menu Parameter Lahan berisi tentang
informasi lahan yang berkaitandengan jenis-jenis
ikan yang menjadi obyek penelitian. Misalnya
ketinggian, kedalaman, kandungan air dari tiap-tiap
ikan.
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Than
No. | Ikan | Narna latin Gambar
Text Text Text Text
Tesxt Text Text Text
Teut Text Text Text

Gambar 22 Sub menu form jenis ikan

Sub Menu Ikan berisi tentang data-data ikan
yang menjadi obyek penelitian ini. Ada 8 jenis ikan

yaitu : Tawes, Gurami, Lele, Bawal, Mas, Udang,
Patin, Nila.
\un Inu |Tnaa ]Ud-v' ‘Iﬁnmmi

‘ Bawai l Gurami ] Nl ‘ Patin ‘ Lele [M-
Text Text Text Text Text Text Tent Text Text Tea Tert
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Gambar 23 Sub menu form rulebase

Rulebase ini dibuat berdasarkan data yang
didapat dari Dinas Perikanan dan berbentuk
linguistik dari 8 ikan yang telah dimasukkan
sebelumnya kedalam sistem.

Fuzzy mamdani
D) Bawal O Nika 1C; Lale D) Tawes Mambarship function
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Gambar 24 Form Fuzzy
Implementasi Sistem
Implementasi sistem adalah tahap
penerapan  sistem  yang  akan  dilakukan

jika sistem disetujui termasuk implementasi
mikrokontroller dan juga program yang telah dibuat
pada tahap perancangan sistem agar siap untuk
dioperasikan.

Implementasi Microcontroller

Implementasi mikro kontroler dirancang dengan
menggunakan modul Arduino Uno dengan konfigrasi
4 sensor sebagai inputan. Modul tersebut dirancang
dengan pendekatan skematik yang sudah dirancang.
Implementasi dari mikro kontroler dan sensor
menggunakan sampel air dari tambak warga yang
berada di Kabupaten Gianyar dan Klungkung.
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